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ABSTRAK

Nama : Wahmi
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Kata Kunci . Karakterisasi, Bakteri Endofit, ,Daun Ranting, Asam

Keranji (Dialium indum L.)

Bakteri endofit adalah bakteri yang berada dan hidup di dalam jaringan tumbuhan
tanpa menimbulkan gejala-gejala penyakit bagi tumbuhan. Beberapa bakteri
endofit diketahui dapat memproduksi senyawa aktif bersifat antibakteri. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bakteri endofit yang terdapat pada
daun dan ranting asam keranji (Dialium indum L.). Metode yang digunakan
kualitatif deskriptif. Karakteristik morfologi bakteri endofit didapat dari 14 isolat
daun dan 11 isolat ranting daun asam keranji memiliki ciri-ciri morfologi yang
berbeda-beda. Isolat daun yang ditemukan memiliki bentuk seperti akar dan tidak
beraturan, memiliki tepian bergelombang dan bergerigi, memiliki elevasi rata
memiliki warna krem putih, putih dan putih transparan sedangkan isolat ranting
daun yang ditemukan memiliki bentuk tidak beraturan dan benang-benang
memiliki tepian bergelombang, memiliki elevasi rata memiliki warna krem,
kuning, krem kekuningan, krem putih, krem coklat. Uji biokimia katalase positif,
urease positif dan negatif, indol negatif, motilitas positif dan negatif, sitrat positif
dan negatif, sukrosa positif dan negatif, laktosa positif dan negatif, glukosa positif
dan negatif, H,S negatif, gas negatif dan endospora positif. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan di dapatkan 25 isolat yang termasuk ke dalam genus Bacillus
sp.

Kata Kunci : Karakterisasi, Bakteri Endofit, Daun Ranting, Asam Keranji
(Dialium indum L)



ABSTRACT

Name : Wahmi

NIM : 170703078
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Title . Characterization of Endophytic Bacteria in the Leaves
and Twigs of Tamarind (Dialium indum L.)

Kay Words . Characterization, Endophytic Bacteria, Leaves Twigs,

Tamarind (Dialium indum L)

Endophytic bacteria are bacteria that reside and live in plant tissues without
causing disease symptoms for plants. Some endophytic bacteria are known to
produce active compounds with antibacterial properties. This study aims to
determine the characteristics of endophytic bacteria found in the leaves and twigs
of tamarind (Dialium indum L.). The method used is descriptive qualitative to
collect data. Morphological characteristics of endophytic bacteria obtained from
14 isolates of leaves and 11 isolates of twigs of tamarind leaves had different
morphological characteristics. The leaf isolates found had a root-like shape and
were irregular, had wavy and jagged edges, had flat elevations, had creamy white,
white and transparent white colors, while the twig leaves isolates found had
irregular shapes and threads had wavy edges, had elevations. flat has a beige,
yellow, cream color yellowish, white cream, brown cream. Biochemical test
positive catalase, positive and negative urease, negative indole, positive and
negative motility, positive and negative citrate, positive and negative sucrose,
positive and negative lactose, positive and negative glucose, negative H2S,
negative gas and positive endospore. Based on research that has been done to get

25 isolates belonging to the genus Bacillus sp.

Keywords : Characterization, Endophytic Bacteria, Leaves Twigs, Tamarin

(Dialium indum L)
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PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Masyarakat Aceh telah lama mengenal dan menggunakan tanaman
berkhasiat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan.
Tanaman obat sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk jamu gendong, obat-
obatan herbal, kosmetik, bahan terapi spa serta bahan baku industri makanan dan
minuman (Zahara, 2021). Pengobatan secara tradisional yang sudah dimanfaatkan
oleh masyarakat Indonesia karena khasiatnya sudah terbukti dapat
menyembuhkan penyakit, dinilai memiliki efek samping lebih murah, mudah
diperoleh, bahan bakunya berasal dari tumbuh-tumbuhan baik dari daun, akar,
buah, bunga dan kulit kayu (Sepriana, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu telah diketahui bahwa ekstrak etanol
daun asam keranji (Dialium indum L.) menunjukkan aktivitas antioksidan yang
mengandung fenol, flavonoid, saponin, tanin dan triterpenoid (Lubis et al., 2021).
Menurut Mudmainah et al., (2014) daun dan ranting akasia (Acacia mangium
Willd.) dalam famili Fabaceae sekelompok dengan asam keranji memiliki potensi
sebagai adsorben terhadap ion Pb (II) untuk mendapatkan arang aktif, daun akasia
dikarbonisasi pada suhu 300 °C selama 30 menit dan ranting pada suhu 500 ‘C
selama 1 jam, diaktivasi menggunakan aktivator Na,CO3; 5%. Pada penelitian
arang aktif digunakan sebagai adsorben terhadap ion timbal dalam larutan yang
dianalisis menggunakan spektrofotometer absorpsi atom. Hasil karakterisasi
menunjukkan bahwa arang aktif daun lebih baik dibandingkan arang aktif ranting
akasia.

Asam keranji (Dialium indum L.) menjadi salah satu buah musiman di
Indonesia yang berbunga dari November hingga Desember setiap 1 tahun sekali.
Jenis tumbuhan ini termasuk ke dalam kategori tumbuh cepat dalam 4-5 tahun
dapat mencapai tinggi 20-25 m. Secara alami pohon asam keranji dapat tumbuh
pada ketinggian antara 0-1.200 m (Aminah dan Syamsuwida, 2013).

Tanaman asam keranji (Dialium indum L.) berasal dari famili Fabaceae

anggota dari fabales dengan buah bertipe polong. Famili Fabaceae yang terdiri



dari 1800 jenis dan 650 genus. Asam keranji menjadi salah satu tumbuhan yang
tergolong dalam famili Fabaceae yang paling banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Sebagian besar anggota dari famili ini berupa pohon, perdu dan
herba (Irsyam dan Priyanti, 2016).

Ada beberapa macam organ tanaman diantaranya daun. Fungsi utama daun
menjalankan sintesis senyawa-senyawa organik dengan memerlukan cahaya
sebagai sumber energi yang dibutuhkannya, proses kebutuhan tersebut dinamakan
fotosintesis (Putri et al., 2018). Daun asam jawa dalam famili Fabaceae
sekelompok dengan asam keranji memiliki banyak kandungan zat yang sangat
berguna untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit dan juga menghambat
aktivitas bakteri dalam tubuh (Faradiba et al., 2016).

Hubungan antar tanaman dan bakteri endofit merupakan interaksi saling
menguntungkan dimana tanaman menyediakan nutrien bagi bakteri endofit dan
bakteri endofit dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bakteri endofit juga
memiliki banyak kemampuan di antaranya menghasilkan fitohormon yang dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan penyerapan mineral, fiksasi
nitrogen, dan mengurangi kerusakan akibat perubahan cuaca. Bakteri endofit juga
dapat memacu pertumbuhan tanaman (Yanti dan Lubis, 2021).

Bakteri endofit adalah bakteri yang berada dan hidup di dalam jaringan
tumbuhan tanpa menimbulkan gejala-gejala penyakit bagi tumbuhan. Beberapa
bakteri endofit diketahui dapat memproduksi senyawa aktif bersifat antibiotik,
antimalaria, dan antifungi. Bakteri endofit juga dapat memproduksi senyawa aktif
yang dapat berpotensi untuk dikembangkan mengingat umumnya senyawa aktif
diperoleh dengan mengekstraksi tanaman (Safira et al., 2017).

Bakteri endofit jJuga mampu meningkatkan ketahanan tanaman inang dari
berbagai serangan hama. Bakteri endofit dapat diketahui jenisnya dengan cara
diisolasi dari tanaman yang permukaannya telah disterilkan ataupun dapat
diekstrak untuk memperoleh bakteri yang terdapat pada jaringan tanaman
(Pulungan dan Tumangger, 2018). Bakteri endofit dapat tersebar di semua organ
tumbuhan yaitu pada bagian bunga, buah, daun, batang, akar, dan benih dari

berbagai spesies tanaman (Marsaoli et al., 2020). Bakteri endofit yang sering



ditemukan berasal dari genus Pseudomonas, Bacillus, Enterobacter dan
Agrobacterium (Tangapo, 2020).

Beberapa bakteri endofit dapat mengidentifikasi dengan cara pengamatan
makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan makroskopis seperti karakter
morfologi dan fisiologi koloni, pengamatan mikroskopis seperti biokimia dan
pewarnaan Gram. ldentifikasi dapat dilakukan dengan melihat panduan Cowan
Steel dan Systematic Bacteriology (Rahma, 2016). Proses identifikasi dilakukan
untuk mengetahui karakteristik bakteri yang tumbuh. Identifikasi menggunakan
isolat biakan murni (Putri dan Kusdiyantini, 2018).

Bakteri endofit memiliki bentuk yang berukuran mikroskopis yang dapat
dikatakan sebagai mikroorganisme hidup (bakteri dan jamur) yang hidup di dalam
jaringan tanaman (xylem dan floem), daun, akar, buah, dan batang. Mikroba ini
hidup bersimbiosis saling menguntungkan. Mikroba endofit mendapatkan nutrisi
dari hasil metabolisme tanaman dan memproteksi tanaman melawan herbivora,
serangga, atau jaringan yang patogen (Putri et al., 2018). Salah satu daerah yang
dapat dijumpai tanaman asam keranji (Dialium indum L.) yaitu di Brayeun yang
merupakan salah satu daerah yang banyak terdapat pegunungan terletak di
Kecamatan Leupung, Aceh Besar yang memiliki bentuk sungai yang dikelilingi
oleh hutan dan bukit-bukit yang masih alami (Fithri et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Karakterisasi Bakteri Endofit pada Daun dan
Ranting Asam Keranji (Dialium indum L.)”, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik bakteri endofit dari daun asam keranji.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakteristik bakteri endofit pada daun asam keranji (Dialium
indum L.)?
2. Bagaimana karakteristik bakteri endofit pada ranting asam keranji

(Dialium indum L.)?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui karakteristik bakteri endofit yang terdapat pada daun asam

keranji (Dialium indum L.).
2. Untuk mengetahui karakteristik bakteri endofit yang terdapat pada ranting

asam keranji (Dialium indum L.).

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bagi Perguruan
Tinggi mendapatkan gambaran awal mengenai keragaman bakteri endofit dan

karakterisasi pada daun dan ranting asam keranji (Dialium indum L.)
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TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Tanaman Asam Kranji (Dialium indum L.)
11.1.1 Morfologi Tanaman Asam Keranji (Dialium indum L.)

Asam Keranji (Dialium indum L.) terdapat di Indonesia yang merupakan
tumbuhan asli Indonesia asam keranji termasuk buah musiman yang berbunga
dari November hingga Desember dan berbuah pada bulan Januari hingga April
setiap setahun sekali. Asam keranji dapat ditemukan di daerah Aceh serta di
beberapa daerah lainnya. Masyarakat daerah Aceh memiliki nama sebutan untuk
buah asam keranji ini dengan sebutan “seuradi” (Chakraborty, 2016), sedangkan
masyarakat Sunda memiliki nama sebutan untuk buah asam keranji dengan

sebutan asam cina (Milyarni, 2015).

Menurut Ncbi.nlm.hlh.gov (2022) klasifikasi tanaman asam keranji

(Dialium indum L.) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Division  : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Family : Fabaceae

Genus : Dialium

Spesies : Dialium indum L.

Gambar I1.1 Asam Keranji (Dialium indum L.) (Nwogu dan Nwaukwu,
2012).



Pohon asam keranji hampir tidak pernah dibudidayakan lagi karena
merupakan tanaman liar yang dimanfaatkan atau ditebang sebagai kayu,
mengangkat dan meneliti dapat dilakukan untuk menjaga dan melindunginya
(Ismuhajaroh et al., 2014). Pohon keranji memiliki bentuk batang yang bulat,
lurus dan tinggi. Pohonnya juga bisa menghasilkan kayu yang dapat diolah
menjadi papan yang berguna sebagai bahan dasar bangunan (Sari et al., 2021).

Asam keranji memiliki bentuk buah seperti anggur, warna kulit hitam
agak keras, daging buah berwarna hitam maupun orange, mempunyai biji keras
berwarna coklat muda dan daging buahnya memiliki rasa asam manis. Buahnya
mengandung antioksidan seperti fenolat, asam amino, sakarida, asam lemak,

seskuiterpen, poliol, dan asam dikarboksilat (Osman et al., 2018).

11.1.2 Manfaat Tanaman Asam Keranji (Dialium indum L.)

Tanaman asam keranji tersebut mengandung senyawa flavonoid. hasil
analisis GCMS (Gas Chromatografy Mass Spectrometry) pada daun mengandung
lupeol, B-Amirin, stigmasterol, pentriacontane, hentricontane, o dan B klorofil,
resin, asam tartarat, campuran triterpen saponin, derivatif antrakuinon, alkaloid,
betain, kolin dan trimetilamin. Asam keranji dipercaya sebagai antivirus, diuretik,
anti alergi, antibiotik, obat sakit perut, sebagai pembersih darah dan obat rematik
(Akoji, 2019).

Tanaman asam keranji dapat dijadikan sebagai obat alami yang dapat
dijadikan solusi alternatif untuk penanganan kolesterol tinggi. Satu diantara jenis
tanaman lokal Aceh yang memiliki khasiat sebagai antikolesterol adalah asam
keranji (Dialium indum L.). Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian
ekstrak daging buah asam keranji berpengaruh terhadap kadar kolesterol darah
mencit jantan (Mus musculus). Dosis 100 mg/kgBB merupakan dosis optimum
dalam menurunkan kadar kolesterol darah mencit (Mus musculus) hyperlipidemia
(Sari et al., 2021).

Asam keranji dapat dimanfaatkan di bidang medis dapat mengobati infeksi
diare, batuk, luka, sakit perut, malaria dan penyakit kuning. Asam keranji kaya
akan vitan C, karbohidrat serta memiliki berbagai senyawa metabolit sekunder

seperti flavonoid, alkaloid, steroid dan tanin (Akinpelu et al., 2011).



11.2 Bakteri Endofit

Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup pada jaringan tanaman inang
tanpa menimbulkan kerusakan atau gejala penyaki (Adityawarman et al., 2019).
Endofit umumnya berasal dari golongan jamur atau bakteri. Dari sekitar 300.000
jenis tanaman yang tersebar di muka bumi, masing-masing tanaman mengandung
satu atau lebih mikroorganisme endofit yang terdiri dari bakteri dan fungi
(Arwinda, 2019).

Bakteri endofit bersifat tidak patogen bagi inangnya dan memiliki
kemampuan untuk menghasilkan metabolit sekunder (Aulia, 2019). Bakteri
endofit diketahui mampu memproduksi senyawa metabolit sekunder yang sama
dengan tanaman inangnya merupakan peluang besar dan dapat diandalkan untuk
memproduksi metabolit sekunder melalui bakteri endofit yang diisolasi dari
tanaman tersebut (Aryani et al., 2020).

Beberapa jenis bakteri endofit diketahui memiliki kemampuan untuk
menghasilkan senyawa aktif yang bersifat antibiotik, antimalaria dan antifungi
(Rahmadani, 2018), Kkarena bakteri endofit mempunyai kemampuan
menghasilkan senyawa aktif yang potensinya bisa dikembangkan khususnya
dengan mengekstraksi tanaman, terutama tanaman obat (Susanti, 2021).

Keuntungan senyawa yang dihasilkan bakteri endofit tertentu berpotensi
dikembangkan dalam bidang medis dalam bentuk sediaan obat-obatan, pertanian
dan remediasi lahan tercemar dan industri (Arifuddin dan Banna, 2021). Manfaat
bakteri endofit bagi tanaman di antaranya adalah meningkatkan ketersediaan
nutrisi, menekan pertumbuhan patogen, memproduksi zat pengatur tumbuh,
fiksasi nitrogen, dan lain-lain (Yuniawati dan Akhdiya, 2021).

Keberadaan bakteri endofit di dalam jaringan tanaman selain berperan
dalam perbaikan pertumbuhan tanaman, juga karena kemampuannya
menghasilkan zat pemacu tumbuh, memfiksasi nitrogen, memobilisasi fosfat, dan
juga berperan dalam kesehatan tanaman. Bakteri endofit diduga mampu
meningkatkan sistem pertahanan tanaman terhadap gangguan penyakit tanaman
karena kemampuannya untuk memproduksi senyawa antimikroba, enzim, asam
salisilat, etilena dan senyawa sekunder lainnya yang berperanan menginduksi

ketahanan tanaman (Jamaludin et al., 2019).



Hubungan simbiosis yang dapat terbentuk antara bakteri endofit dengan
tanaman inang berupa hubungan mutualisme. Bentuk simbiosis ini dapat
menyediakan berbagai nutrisi yang sangat dibutuhkan tanaman, bahkan mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui modulasi hormon pertumbuhan
yang maupun menghambat pertumbuhan fitopatogen melalui mekanisme
kompetisi nutrisi, mekanisme pertahanan tanaman maupun memproduksi senyawa
enzim dan antibiotik (Nugraheni et al., 2021).

Manfaat bakteri endofit sebagai agensia biofactory senyawa aktif ini
memiliki siklus hidup singkat menguntungkan karena dapat menghemat waktu
produksi dan jumlah senyawa bakteri yang diproduksi dapat dibuat dalam skala
besar tanpa menggunakan ruang yang luas. Keuntungan lain yang diperoleh dari
pengembangan bakteri endofit penghasil bakteri adalah dapat menjaga kelestarian
tanaman obat (Farikhah, 2021).

Berdasarkan penelitian Zahara et al., (2018) mengetahui bahwa tanaman
kacang tanah sebagai penghambat pertumbuhan Aspergillus flavus dimana pada
penelitian ini didapatkan 3 bakteri endofit dengan penghambatan terbaik, yaitu
BE2B2-1 (71.64%), BE2B2-2 (69.05%), dan BE2B2-5 (65.25%). Identifikasi
bakteri endofit berdasarkan perunutan DNA menunjukkan bahwa BE2B2-1,
BE2B2-2, BE2B2-5 berturut- turut adalah Enterobacter sp., Bacillus sp., dan
Acinetobacter sp. Spesies Enterobacter sp. memiliki aktivitas antimikroba
tertinggi terhadap A.flavus pada uji in vitro dengan daya hambat hingga 61.70%
daya hambat infeksi hingga 77.22% dengan metode growing on test, dan
peningkatan perkecambahan benih kacang tanah hingga 4.25%. Hasil penelitian
menunjukkan potensi metabolit dari mikroba endofit sebagai salah satu bagian
stategi pengendalian A.flavus. Menurut Amaniyah et al., (2017) bakteri endofit
dari gulma putri malu (Mimosa pudica L.) yang berpotensi sebagai antagonis
untuk mengendalikan penyakit pustul bakteri pada kedelai berdasarkan penelitian
ini terdiri dari eksplorasi bakteri endofit gulma putri malu, seleksi dan uji
antagonisme bakteri endofit terhadap X.axonopodis pv. glycines in vitro, uji
penekanan penyakit pustul bakteri pada tanaman kedelai, dan karakterisasi bakteri
endofit antagonis. Terdapat 8 isolat yang berpotensi menghambat pertumbuhan

bakteri X.axonopodis pv. glycines in pada pengujian in vitro, isolat A12, D21,



D31, D11, Al13, dan A15. Aplikasi lima isolat bakteri endofit yaitu Al12, D21,
D31, D11, Al13, dan Al1l5 dapat menekan intensitas serangan penyakit pustul

bakteri pada tanaman kedelai.

11.3 Isolasi
Mikroorganisme pada suatu lingkungan alami merupakan populasi
campuran dari berbagai jenis, baik mikroorganisme pada tanah, air, udara,
makanan, maupun yang terdapat pada tubuh hewan maupun tumbuhan. Pemisahan
bakteri diperlukan untuk mengetahui jenis, mempelajari kultural, morfologi,
fisiologi, dan karakteristik (Sabbathini et al., 2017).
Isolasi dapat dilakukan dengan cara sebar (spread-plate), tuang (pour-
plate) dan gores (streak-plate) (Puspitasari et al., 2020) diantaranya:
a. Metode Sebar (Spread plate)
Teknik spread plate adalah suatu teknik menumbuhkan mikroorganisme di
dalam media agar dengan cara dapat menuangkan stok kultur bakteri di
atas media yang telah padat (Damayanti et al., 2020).

Gambar 11.2 Metode Sebar (Yunilas, 2017).

b. Metode Tuang (Pour plate)
Metode pour plate merupakan teknik lain yang dapat digunakan untuk
mendapatkan koloni murni mikroorganisme. Kelemahan metode ini adalah
membutuhkan waktu dan bahan yang lama dan banyak, akan tetapi tidak

memerlukan keterampilan tinggi (Fatigin et al., 2019).

11.3 Gambar Metode Tuang (Yunilas, 2017).



c. Metode Gores (Streak-plate)
Teknik streak-plate adalah teknik dasar dengan menginokulasi medium
agar yang masih cair pada temperature 45-46°C. Menumbuhkan dengan
ose dan menggoreskan pada permukaan medium agar lempeng dengan
pola tertentu (Paramytha, 2018).

i g

Gambar 11.4 Metode Gores (Yunilas, 2017).

11.4 Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis

Morfologi makroskopis yaitu bentuk bakteri dengan mengamati
karakteristik koloninya pada lempeng agar. Karakteristik koloni dibedakan atas
dasar bentuk koloni, ukuran koloni, pinggiran (margin koloni), peninggian
(elevasi), warna koloni, permukaan koloni, konsistensi dan pigmen yang
dihasilkan koloni. Populasi bakteri tumbuh sangat cepat ketika mereka
ditambahkan dan disesuaikan dengan gizi dan kondisi lingkungan yang
memungkinkan mereka untuk berkembang. Melalui pertumbuhan ini, berbagai

jenis bakteri kadang memberi penampilan yang khas (Putri et al., 2017)

Morfologi koloni bakteri, maka bakteri dibagi atas 3 golongan sebagai
berikut:

a. Bacillus (batang)

Bakteri berbentuk batang dibedakan menjadi monobasil, diplobasil,
dan streptobasil. Mono basil (batang tunggal), contoh: E. coli, L. casei.
Diplobasil (batang berkelompok dua-dua), contoh: S. typhosa. Streptobasil
(rantai batang), contoh: Azotobacter dan B. anthracis (Rahman, 2020).
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Gambar I1.5 Variasi bentuk-bentuk Bacillus (batang)
(Wahida, 2015).

b. Coccus (bulat)

Bakteri berbentuk bulat dibedakan menjadi monokokus,
diplokokus, streptokokus, dan stafilokokus, monokokus (tunggal), contoh:
M.Gonorhoe (penyebab kencing nanah). Diplokokus (bola berkelompok
dua-dua), contoh: D. pneumoniae (penyakit radang paru-paru).
Streptokokus (bentuk rantai), contoh: S. Thermophilus (bakteri yoghurt)
dan Stafilokokus (gerombol seperti anggur), contoh: Staphylococcus
aureus (Rahman, 2020).

Gambar 11.6 Variasi bentuk-bentuk Coccus (bulat)
(Wahida, 2015).

c. Spirillum (spiral)
Bakteri pembentuk spiral terbagi atas: koma, contoh: Vibrio
cholerae (Penyebab penyakit kolera). Spirokaeta (spiral dan berekor),
contoh: S. pallidum (penyakit raja singa) (Rahman, 2020).
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Gambar 11.7 Variasi bentuk-bentuk Spirillum (spiral) (Wahida,
2015).

Karakteristik mikroskopis koloni bakteri dapat dilihat dari respon bakteri
terhadap perwarnaan Gram. Pewarnaan Gram bertujuan untuk pengelompokan
bakteri ke dalam dua kategori besar yakni bakteri Gram positif atau termaksud
dalam bakteri Gram negatif. Pewarnaan Gram dilakukan berdasarkan pada lapisan
dinding peptidoglikan yang dimiliki bakteri. Pada bakteri Gram positif memiliki
dinding peptidoglikan yang tebal, sebaliknya pada bakteri Gram negatif memiliki
dinding peptidoglikan yang tipis yang berada di antara dua lapisan membran sel
(Syafitri, 2020).

Pewarnaan Gram yang terdiri dari pewarnaan Gram positif dan Gram
negatif. Pewarnaan Gram bakteri dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Gram positif
dan Gram negatif. Bakteri Gram positif berwarna ungu yang disebabkan oleh
kompleks zat warna kristal violet-yodium yang tetap dipertahankan meskipun
diberi larutan pemucat, pewarnaan Gram negatif berwarna merah Kkarena
kompleks tersebut akan larut sewaktu pemberian larutan pemucat, Kemudian

mengambil zat warna kedua yang berwarna merah (Kurniasih, 2021).

Gambar 11.8 a. Gram Positif ; b. Gram Negatif (Pradana et al., 2022).
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BAB 111

111.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

METODE PENELITIAN

Laboratorium Mikrobiologi

Gedung

Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, dimulai dari bulan

September-November 2022. Pengambilan sampel daun dan ranting tanaman asam

keranji (Dialium indum L.) di Desa Brayeun, Kecamatan Leupung, Kabupaten

Aceh.

111.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelaksanaan

kegiatan seperti pada tabel berikut:

Tabel I11.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian.

September Oktober November
No Jenis Kegiatan
AR 23| 4
1. | Mempersiapkan
alat dan bahan
2. | Pengambilan
sampel
3. | Isolasi bakteri
endofit
4. | Identifikasi bakteri
endofit: pewarnaan
Gram dan uji
biokimia
5. | Analisis data

111.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah bakteri endofit yang diisolasi dari daun

dan ranting asam keranji (Dialium indum L.). Daun dan ranting asam keranji

diperoleh di Hutan Brayeun, Kecamatan Leupung, Kabupaten Aceh Besar, Aceh.
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111.4 Alat dan Bahan Penelitian
111.4.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung
reaksi, gelas ukur, beaker glass, labu, erlenmayer, mortal, alu, rak tabung,
mikropipet, pipet tetes, autoklaf, laminar air flow, jarum ose, pinset, gunting,
pisau, skapel, spatula, kaca objek, timbangan analitik, plastik sampel, coolbox,
inkubator, kertas label, kertas sarung, plastik wrap, aluminium foil, oven, hot
plate, spidol, tisu steril, kapas, mikroskop, bunsen, tip, dan cotton bud.
111.4.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel daun dan
ranting asam keranji (Dialium indum L.), media Nutrien agar (NA), pewarnaan
Gram (kristal violet, lugol, safranin), Sulfie Motility (SIM), Hidrogen Peroksida
(H20,), Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Christensen’s Urea Agar, reagen
kovac,s, aquades, alhokol 70%, natrium hipoklorit 5,25%, nystatin, spiritus,

masker dan sarung tangan.

1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
bersifat deskriptif untuk melihat bakteri endofit yang terdapat pada daun dan

ranting asam keranji (Dialium indum L.).

111.6 Prosedur Kerja
111.6.1 Pengambilan Sampel

Sampel daun dan ranting yang digunakan dalam penelitian ini adalah asam
keranji yang segar diambil di Brayeun, Kecamatan Leupung, Kabupaten Aceh
Besar, Aceh. Sampel dimasukkan ke dalam plastik dibawa ke Laboratorium
Gedung Multifungsi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Banda Aceh untuk diisolasi (Resti et al., 2013).

111.6.1 Isolasi Bakteri Endofit

Sampel daun dan ranting asam keranji (Dialium indum L.) dalam kondisi
segar. Sampel tanaman dicuci dengan air mengalir kemudian dipotong masing-
masing sekitar 1-3 cm dan dipisahkan menurut bagian tanamannya. Potongan
sampel direndam dalam alkohol 70% selama 1 menit, kemudian rendam

menggunakan larutan natrium hipoklorit 5,25% selama 2 menit dan selanjutnya
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sampel dibilas menggunakan air mengalir sebanyak 3 kali. Potongan sampel
dikeringkan kemudian ditanam dalam media NA yang mengandung nistatin,
selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24-48 jam (Ginting et al., 2020).
Karakterisasi secara makroskopis dapat diketahui dari warna, bentuk, tepian, dan
elevasi (Pulungan dan Tumangger, 2018).
111.6.2 Pemurnian Bakteri Endofit

Bakteri yang tumbuh dimurnikan satu persatu dengan cara memindahkan
isolat koloni bakteri yang berbeda dari media NA lama ke media NA baru dalam
cawan petri. Isolat bakteri yang tumbuh pada media NA diinkubasi pada suhu
37°C selama 24-48 jam. Koloni yang memiliki bentuk, permukaan, tepi, dan
warna dianggap sebagai isolat yang sama. Setiap koloni dimurnikan dengan cara
menggoreskan koloni tunggal dengan metode streak plate dan diinkubasi selama
24 jam. Jika masih ditemukan bentuk koloni yang berbeda maka dilakukan
pemisahan kembali hingga diperoleh isolat murni (Fithriyah, 2015).
111.6.3 Pewarnaan Gram

Pewarnaan Gram dapat dilakukan untuk mengamati karakteristik
mikroskopis. Pertama bakteri biakan diambil dan diratakan pada kaca objek,
kemudian difiksasi di atas api bunsen sampai mengering. Kemudian ditetesi
pewarnaan Kkristal violet dan biarkan selama 1 menit, selanjutnya dicuci dengan air
aquades, kemudian ditetesi lugol biarkan sel 70% biarkan selama 30 detik,
selanjutnya dicuci dengan aquades dan tambahkan safranin biarkan selama 30
detik kemudian cuci dengan aquades. Setelah preparat kering dapat diamati
dibawah mikroskop. Jika hasil pewarnaan diperoleh bakteri berwarna merah maka
bakteri tersebut adalah bakteri Gram negatif, sedangkan jika hasil pewarnaan
diperoleh bakteri berwarna ungu maka bakteri tersebut adalah Gram positif
(Sianipar et al., 2020).
111.6.4 Pewarnaan Endospora

Pewarnaan endospora dilakukan dengan diberi larutan malavhite green
dan diulang 2 kali. Kemudian dipindahkan ke dalam gelas preparat dan diberi
pewarnaan malachite green dan dibiarkan beberapa menit sampai kering.

Kemudian preparat diberi tetesan pewarnaan safranin dan diamkan selama 90
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detik, preparat selanjutnya dicuci dengan air mengalir selama 30 detik. Preparat
dikeringkan dan diamati di bawah mikroskop (Farikhah, 2021).
111.6.5 Uji Biokimia
1. Uji Sitrat
Ambil media SCA lalu goreskan bakteri pada media dengan jarum
ose, diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang 37°C diinkubaror. Lalu
diamati perubahan warna pada media. Uji positif terjadi jika terdapat
perubahan warna pada media yang berwarna hijau menjadi biru (Sijabat,
2018).
2. Uji Motilitas
Siapkan media SIM dalam tabung reaksi, inokulasikan bakteri
dengan ose lurus dengan cara menusuk ke tengah media secara lurus pada
tabung reaksi. Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C diinkubator. Amati
tipe pergerakan bekteri (Sijabat, 2018).
3. Uji Katalase
Uji katalase dengan menggunakan larurat H,O, yang ditetesi pada
kaca preparat kemudian ambil 1 ose koloni bakteri letakkan pada larutan
H,0,. Jika terbentuk gelembung gas berarti menghasilkan enzim katalase
jika tidak maka sebaliknya (Ayunindya et al.,2018).
4. Uji Indol
Isolat bakteri diinokulasi ke dalam media SIM dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C. Pengamatan hasil uji indol dilakukan
dengan menambahkan 10 tetes reagen Kovac’s. Uji positif ditandai dengan
terbentuknya lapisan berwarna merah di bagian atas biakan (Kursia et al.,
2020).
5. Uji Fermentasi Gula (TSIA)
Isolat bakteri diinokulasikan pada media Triple Sugar Iron Agar
(TSIA) dengan cara diinokulasikan tegak lurus pada bagian butt dan cara
goresan sinambung pada bagian slant. Kemudian biakan diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam dan diamati perubahan warna media. Apabila
pada bagian slant media berwarna merah dan butt berwarna kuning, maka

bakteri mampu memfermentasi glukosa. Apabila pada bagian slant dan
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butt media berwarna kuning, maka bakteri mampu memfermentasi
glukosa, laktosa dan sukrosa (Kursia et al., 2020).
6. Uji Urease
Ambil 1 jarum ose bakteri digoreskan pada media Christensen’s
Urea Agar, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil ditandai
positif dengan adanya perubahan warna merah jambu pada media
(Abdullah et al., 2020).
111.6.6 Analisi Data
Analisis data yang dilakukan secara deskriptif dengan menyajikan data
dalam bentuk tabel dan gambar. Data yang disajikan meliputi karakterisasi

morfologi makroskopis dan mikroskopis bakteri endofit serta uji biokima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Hasil Penelitian

IV.1.1 Karakteristik Bakteri Endofit Pada Daun dan Ranting Asam Keranji
Berdasarkan hasil penelitian bakteri endofit jumlah isolat bakteri endofit

yang diperoleh sebanyak 25 isolat bakteri yang terdiri dari isolat daun 14 dan

ranting 11 asam keranji. Daun ditandai dengan kode isolat DAK1, DAK2, DAK3,

DAK4, DAKS5, DAK6, DAK7, DAKS, DAKY9, DAK10, DAK11l, DAK12,

DAK13 dan DAK14 sedangkan ranting diberi kode isolat RAK1, RAK2, RAK3,

RAK4, RAKS5, RAKG6, RAKY,

RAKS8, RAK9, RAK10 dan RAK11l dapat

dibedakan antara lain sebagai berikut: bentuk, tepian, elevasi dan warna.

Tabel IV.1 Karakteristik morfologi bakteri endofit pada daun asam keranji

b Kode Karakterisktik Makroskopis
Isolat Bentuk Tepian Elevasi Warna

1 DAK1 Seperti akar Bergelombang Rata Kream Putih

2 DAK2 Tidak Bergelombang Rata Kream Putih
beraturan

3 DAKS3 Tidak Bergelombang Rata Kream Putih
beraturan

4 DAK4 Tidak Bergelombang Rata Kream Putih
beraturan

5 DAK5 Seperti akar  Bergerigi Rata Kream Putih

6 DAKG6 Tidak Bergelombang Rata Kream Putih
beraturan

7 DAKTY Seperti akar Bergelombang Rata Kream Putih

8 DAKS Tidak Bergelombang Rata Putih
beraturan

9 DAKS9 Tidak Bergelombang Rata Putih
beraturan

10 DAK10 Tidak Bergelombang Rata Putih
beraturan

11 DAK11 Tidak Bergelombang Rata Putih
beraturan

12 DAKI12 Tidak Bergelombang Rata Putih Transparan
beraturan

13 DAK13 Seperti akar Bergelombang Rata Kream Putih

14 DAK14 Tidak Bergelombang Rata Putih Transparan

beraturan

Keterangan : (DAK) : Daun Asam Keranji
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Tabel IV.2 Karakteristik morfologi bakteri endofit pada ranting asam keranji

Karakterisktik Makroskopis

No Isolat Bentuk Tepian Elevasi Warna
RAK1 Tidak
1 beraturan Bergelombang Rata Kream
2 RAK2 Tidak Bergelombang Rata Kream
beraturan
RAK3 Tidak
3 beraturan Bergelombang Rata Kream
4 AN fhidals Bergelombang Rata Kream
beraturan
Benang- ;
5 RAKS5 benang Bergelombang Rata Kuning
RAKG6 Tidak :
6 berTiEn Bergelombang Rata Kuning
RAK7 Tidak .
7 Boralian Bergelombang Rata Kream Kekuningan
8 RS g'dak Bergelombang Rata Kream Putih
eraturan
RAK9 Tidak
9 e Bergelombang Rata Kream
10 Rl -tl)-'dak Bergelombang Rata Kream Coklat
eraturan
11 ReL g'dak Bergelombang Rata Kream
eraturan

Keterangan : (RAK) : Ranting Asam Keranji

Berdasarkan hasil karakteristik morfologi bakteri endofit didapat dari 14
dan 11 isolat yang diisolasi dari daun dan ranting asam keranji memiliki ciri yang
berbeda-beda. Isolat daun diberi kode DAK1, DAK2, DAK3, DAK4, DAKS,
DAK6, DAK7, DAKS8, DAK9, DAK10, DAK11, DAK12, DAK13 dan DAK14
memiliki bentuk seperti akar dan tidak beraturan, memiliki tepian bergelombang
dan bergerigi, memiliki elevasi rata memiliki warna kream putih, putih dan putih
transparan sedangkan isolat ranting diberi kode RAK1, RAK2, RAK3, RAK4,
RAKS5, RAK6, RAK7, RAKS8, RAK9, RAK10 dan RAK11 memiliki bentuk tidak
beraturan dan filamentos, memiliki tepian bergelombang, memiliki elevasi rata
memiliki warna krem, kuning, kream kekuningan, kream putih, kream coklat.
Gambar isolat pemurnian bakteri endofit pada daun dapat dilihat pada Gambar
IV.1 berikut ini:
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Gambar IV.1 Isolat Bakteri Endofit Daun Asam Keranji; a). Isolat DAK1; b). Isolat
DAK?2; c). Isolat DAKS; d).Isolat DAK4; d). Isolat DAKS5; e). Isolat
DAKS; f). Isolat DAK7; g). Isolat DAKS; h). Isolat DAKOY; i). DAK10;
j). Isolat DAK11; k). Isolat DAK12; I). Isolat DAK13; m). Isolat DAK14.

Gambar isolat pemurnian bakteri endofit pada ranting dapat dilihat pada Gambar
V.2 berikut ini:
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Gambar V.2 Isolat Bakteri Endofit Daun Asam Keranji; a). Isolat RAKZ1; b). Isolat
RAK2; c). Isolat RAK3; d).Isolat RAK4; d). Isolat RAKS5; e). Isolat
RAKG; f). Isolat RAK7; g). Isolat RAKS; h). Isolat RAKS9; i). RAK10;
J). Isolat RAK11.

Setelah dilakukan pengamatan makroskopis juga dapat dilakukan
pengamatan mikroskopis yaitu dengan pewarnaan Gram dan uji biokimia. Dari
pewarnaan Gram dapat dilihat bentuk dan jenis Gram dari masing-masing isolat.

Berdasarkan pewarnaan Gram yang telah dilakukan pada daun didapat dari
14 isolat DAK1, DAK2, DAK3, DAK4, DAK5, DAK6, DAK7, DAKS8, DAKY,
DAK10, DAK11, DAK12, DAK13 dan DAK14 sedangkan pada ranting didapat
dari 11 isolat RAK1, RAK2, RAK3, RAK4, RAK5, RAK6, RAK7, RAKS,
RAK9, RAK10 dan RAK11 pewarnaan Gram yang sama Yaitu berbentuk basil
dan memiliki Gram positif. Gambar pewarnaan Gram dapat dilihat pada Gambar
V.3
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Gambar IV.3 a. Daun Pewarnaan Gram, Isollaf Positif
b. Ranting Pewarnaan Gram, Isolat Positif



Tabel 1V.3 Uji biokimia bakteri endofit pada daun asam keranji

Uji Biokimia
NO Kode Katalase ~ Urease Indol  Motilitas Sitrat Sukrosa  Laktosa Glukosa  H,S Gas Endospora Genus
Isolat
1. DAK1 + + - - - - - - - - + Bacillus sp.1
2. DAK?2 + + - + - - - - - + Bacillus sp.2
3. DAK3 + + - - - + o + - - + Bacillus sp.3
4. DAK4 + + - + - - - - - - + Bacillus sp.4
5. DAK5 + + - + + + it i - - + Bacillus sp.5
6. DAK6 + + - 1 + + i i - - + Bacillus sp.5
7. DAKT7 + S - - - + + + - - + Bacillus sp.3
8. DAKS8 + + - + + - - - - - + Bacillus sp.6
9. DAK9 + + - + + - - - - - + Bacillus sp.7
10. DAKI10 + - - + - + + + - - + Bacillus sp.8
11. DAK11 + o - - - - - - - - + Bacillus sp.2
12. DAKI12 + 4 - + - - e F + - + Bacillus sp.9
13.  DAK13 + + - - + + + i - - + Bacillus sp.10
14. DAK14 + A - + + = . + - - + Bacillus sp.11
Keterangan : (DAK) : Daun Asam Keranji
(+)  : Reaksi Positif
) : Reaksi Negatif
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Tabel 1V.4 Uji biokimia bakteri endofit pada ranting asam keranji

Uji Biokimia
NO Kode Katalase Urease  Indol  Motilitas Sitrat  Sukrosa  Laktosa  Glukosa H,S Gas Endospora Genus
Isolat

1. DAK1 + - - - - + 4 + - - + Bacillus
sp. 1

2. DAK2 + - - - - + 4 + - - + Bacillus
sp. 1

3. DAK3 + - - - - + + + - - + Bacillus
sp. 1

4, DAKA4 + - - + + + + + - - + Bacillus
sp. 2

5. DAKS5 + - - - + + + + - - + Bacillus
sp. 3

6. DAKG®6 + - - - + + + + - - + Bacillus
sp. 3

7. DAK7 + - - + - + + i3 - - + Bacillus
sp. 4

8. DAKS + - - + - - - - - - + Bacillus
sp. 5

9. DAK9 + - - - + 4 it + - - + Bacillus
sp. 6

10. DAKI10 + - - - + + + + - - + Bacillus
sp. 3

11. DAK11 + - - - + + + + - - + Bacillus
sp. 6

Keterangan : (RAK) : Ranting Asam Keranji
€] : Reaksi Positif
) : Reaksi Negatif



Berdasarkan hasil uji biokimia yang telah dilakukan pada daun dan ranting
didapatkan bakteri endofit dengan genus Bacillus sp. yaitu daun dengan kode
isolat DAK1, DAK2, DAK3, DAK4, DAK5, DAK6, DAK7, DAKS, DAKO,
DAK10, DAK11, DAK12, DAK13 dan DAK14 sedangkan ranting dengan kode
isolat RAK1, RAK2, RAK3, RAK4, RAK5, RAK6, RAK7, RAKS, RAKY,
RAK10 dan RAK11. Berdasarkan uji biokimia katalase, urease, indol, motilitas,
sitrat, sukrosa, laktosa, glukosa, H,S, gas dan spora. Gambar endopora dapat
dilihat pada Gambar V.4

Crambar 1% 4 4. Endospora Ikaen Asam Keemanp
b Enedosnora Randiee Asam Keranii

Tabel identifikasi genus Bacillus sp. dari beberapa sumber pada Tabel
V.5 berikut ini:

Tabel 1.5 Hasil identifikasi genus bakteri endofit dari beberapa sumber:

Karakteristik Bacillus sp.
Bentuk sel Basil
Gram Positif
Spora +
Katalase +
Motilitas +/-
Indol +/-
Urease +/-
Sitrat +/-
Glukosa +
Laktosa
Sukrosa +
H,S
Gas -
Referensi Bergeys (1957); Baraga, (2022); Hartanti, (2020); Hasiolan, (2022);

Kurniawan, (2021); Sianipar, (2020); Silalahi, (2020); Puspita,
(2017); Seprian, (2017); Guplin, (2017); Isnayanti, (2020).
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IV.2 Pembahasan
IV.2.1 Karakteristik Bakteri Endofit pada Daun dan Ranting Asam Keranji

Bakteri endofit yang awalnya menempel pada permukaan akar akan masuk
ke dalam jaringan melalui rongga yang terdapat pada pangkal akar. Bakteri
endofit yang berasal dari akar tersebut akan menyebar ke organ-organ tumbuhan
seperti daun, batang, ranting melalui jaringan xylem (Advinda et al., 2017).
Menurut Wati, (2018) menyatakan bahwa awalnya bakteri endofit berasal dari
lingkungan luar yang umumnya masuk ke dalam jaringan tanaman melalui celah
saat terbentuknya akar serta tanaman lainnya terdiri dari daun, batang, bunga dan
biji.

Isolasi bakteri endofit dilakukan dengan menggunakan media NA dan
ditambahkan nistatin. Menurut Wulansari et al., (2019) menyatakan bahwa
penambahan nistatin pada media NA bertujuan untuk mengoptimalkan hasil
isolasi yang mampu menghambat pertumbuhan fungi sehingga yang tumbuh
hanya bakteri. Isolat bakteri endofit yang telah diisolasi memiliki karakteristik

morfologi yaitu bentuk koloni, permukaan, tepi dan warna (Rizgiyah et al., 2022).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapat karakteristik
morfologi koloni pada daun yang berbeda dari tiap isolat. Dari isolat DAK1,
DAKS, DAKY7, dan DAK13 memiliki bentuk seperti akar. Dari isolat DAK2,
DAK3, DAK4, DAK6, DAKS8, DAK9, DAK10, DAK11, DAK12 dan DAK14
memiliki bentuk tidak beraturan, memiliki tepian bergelombang dan bergerigi,
memiliki elevasi rata dan memiliki warna krem putih, putih dan putih transparan.
Berdasarkan penelitin. Menurut Janatiningrum et al., (2021) karakteristik
morfologi yang berbeda pada daun sirsak memiliki warna kuning, putih susu,
orange dan kekuningan, memiliki bentuk berlendir dan tidak berlendir, memiliki

tepian rata, bergerigi dan bergelombang, dan memiliki elevasi rata, dan cembung.

Sedangkan karakteristik morfologi koloni pada ranting yang berbeda dari
tiap isolat. Dari isolat RAK1, RAK2, RAK3, RAK4, RAK6, RAK7, RAKS,
RAK9, RAK10 dan RAK11 memiliki bentuk tidak beraturan dan isolat RAK5

memiliki bentuk benang-benang memiliki tepian bergelombang, memiliki elevasi

26



rata memiliki warna krem, kuning, krem kekuningan, krem putih, krem coklat.
Menurut Zulkifli et al., (2018) sifat koloni bakteri endofit kulit batang srikaya

memiliki koloni lembut, warna putih, permukaan rata, dan tepi tidak rata.

Keanekaragaman morfologi bakteri endofit dalam suatu tanaman
dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan tanaman, khususnya kondisi tanah (Putri,
2018); (Ginting et al., 2020). Menurut Radityo, (2019) keragaman morfologi
bakteri endofit yang di dapat dipengaruhi oleh jaringan tanaman dan kondisi

lingkungan.

Pewarnaan Gram digunakan untuk membedakan kelompok bakteri Gram
positif dan negatif, pewarnaan Gram juga dapat melihat bentuk dan susunan
bakteri (Sya'baniar et al., 2017) hasil dari pewarnaan Gram isolat bakteri endofit
digolongkan ke dalam Gram positif dan bentuk basil. Menurut Jannah et al.,
(2017) dinding sel bakteri Gram positif pada umumnya memiliki struktur dinding
sel yang tebal dan sedikit lemak. Dinding sel bakteri Gram positif memiliki
peptodoglikan yang lebih banyak yang mampu mempertahan zat warna ungu.
Menurut Purwaningsih dan Wulandari, (2021) sifat Gram suatu bakteri sangat
berkaitan erat dengan sifat fisik dan kimia dinding sel suatu bakteri. Gram positif

mempunyai peptidoglikan yang tebal.

Uji indol digunakan untuk mengetahui adanya enzim tripofanase sehingga
bakteri mampu menoksidasi asam amino tripofanase (Sari et al., 2018). Hasil dari
uji indol yang didapatkan dari semua isolat menunjukkan sifat negatif yang tidak
terbentuknya lapisan cincin berwarna merah. Menurut Fallo dan Sine (2016) hasil
yang negatif yang artinya tidak memiliki kemampuan menghidrolisis triptofan.

Uji motilitas untuk mengetahui ada tidaknya pergerakan sel (Panjaitan et
al., 2020). Hasil dari uji motilitas yang didapatkan dari semua isolat
menunjukkan sifat positif dan negatif. Menurut Kurniasih, (2021) hasil bersifat
motil sehingga bakteri endofit memiliki kemampuan suatu organisme bergerak
setelah media ditusuk. Menurut Damayanti et al., (2020) bakteri tersebut bersifat

nonmotil yang ditandai dengan tidak ada pergerakan.
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Uji katalase untuk mengetahui ada tidaknya enzim katalase (Nurhakiki dan
Pratiwi, 2018). Hasil uji katalase yang didapatkan dari semua isolat menunjukkan
sifat positif yang dapat menghasilkan enzim Kkatalase yang terbentuknya
gelembung gas. Menurut Zulfarina et al., (2022) enzim katalase dapat mengubah
hidrogen peroksida menjadi air dan oksigen sehingga bakteri dapat bertahan
hidup.

Uji sitrat dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari bakteri dalam
menggunakan sitrat sebagai satu-satunya sumber karbon dan energi (Lisa, 2019).
Hasil uji sitrat didapatkan dari semua isolat menunjukkan sifat positif dan negatif,
hasil positif terjadinya perubahan warna hijau menjadi biru. Menurut Husna et al.,
(2018) hasil positif hal tersebut terjadi dikarenakan isolat mampu menggunakan
sitrat sebagai sumber karbon dan energi akan mengakibatkan asam sitrat pada
media berkurang sehingga pH naik dan suasana menjadi basa. Menurut Isnayanti
(2020) hasil negatif hal ini tidak mampu menggunakan sitrat sebagai sumber
karbon, sehingga tidak memiliki enzim sitrat permiase untuk membawa sitrat ke

dalam sel.

Uji urease digunakan untuk mengetahui kemampuan bakteri mengubah
urea menjadi amoniak (Prihanto et al., 2018). Hasil uji urease yang didapatkan
dari semua isolat menunjukkan sifat positif dan negatif, positif ditandai dengan
adanya perubahan warna merah jambu pada media. Hasil positif terjadi pada saat
enzim urease memutuskan ikatan karbon dan nitrogen untuk membentuk amoniak.
Menurut Isnayanti (2020) uji urease positif hal ini menunjukkan bahwasannya
bakteri tersebut mampu mengurai urea ((NH;),CO) menjadi ammonia (NH3) dan
karbonat. Sehingga dengan adanya enzim urease ini akan memudahkan

mikroorganisme dalam menggunakan urea sebagai sumber nitrogen dan energi.

Uji TSIA mengandung 3 macam gula yaitu glukosa, sukrosa, dan laktosa
(Sianipar et al., 2020). Uji TSIA bertujuan untuk melihat bakteri yang dapat
memfermentasi glukosa, laktosa, sukrosa dan reduksi sulfur (Sari et al., 2019).

Hasil uji TSIA yang didapatkan mampu menfermentasi laktosa dan sukrosa
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apabila media bagian atas dan bawah berwarna kuning dan jika tidak dapat
memfermentasi glukosa, laktosa dan sukrosa apabila bagian atas dan bawah

berwarna merah (Aini, 2018).

Uji endospora didapatkan berbentuk batang sifat positif yang ditandai
bentuk selnya berwarna hijau. Menurut Saputri et al., (2020) hasil uji pewarnaan
spora terlihat bahwa seluruh isolat bakteri yang berbentuk batang terlihat memiliki
spora (endospora). Endospora terlihat pada bagian tengah sel bakteri, yang
ditandainya dengan adanya warna hijau pada bagian tengah bakteri. Sepriana et
al., (2020) bakteri endofit termasuk Gram positif, memiliki bentuk sel basil dan
dapat membentuk spora. Berdasarkan hasil karakteristik yang didapatkan secara
makroskopis, mikroskopis dan fisiologi dilakukan proses identifikasi bakteri
menggunakan buku Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology dan beberapa
sumber jurnal. Hasil identifikasi bakteri endofit dari 25 isolat pada daun dan

ranting asam keranji didapatkan genus Bacillus sp.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan didapatkan isolat daun
DAK1, DAK2, DAK3, DAK4, DAK5, DAK6, DAK7, DAKS, DAK9, DAK10,
DAK11, DAK12, DAK13 dan DAK14 sedangkan isolat ranting RAK1, RAK2,
RAKS3, RAK4, RAK6, RAK7, RAKS8, RAK9, RAK10 dan RAKI11l secara
karakteristik morfologi dan fisiologi memiliki kemiripan dengan genus Bacillus
sp. seperti bentuk koloni seperti akar, tidak beraturan dan benang-benang,
tepiannya bergelombang, permukaan rata, warna koloni kream putih, putih, putih
transparan, kuning, kream kekuningan, dan kream coklat Selain itu, Bacillus sp.
memiliki ciri Gram positif berbentuk basil. Penelitian yang dilakukan Zahara et
al., (2018) kacang tanah dalam famili Fabaceae sekelompok dengan asam keranji
didapat hasil identifikasi molekuler bakteri endofit yang ditemukan 3 genus
bakteri endofit yaitu Enterbacter sp., Bacillus sp. dan Acinetobacter sp. bahwa
genus Bacillus memiliki bentuk batang, dapat berupa Gram positif ataupun
negatif, ada yang bersifat motil, sedangkan penelitian yang dilakukan Nufus et
al., (2022) menyatakan bahwa tanaman putri malu dalam famili Fabaceae

sekelompok dengan asam keranji ditemukan genus Bacillus sp. dan Pseudomonas

sp.
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Menurut Isnayanti (2020) genus Bacillus sp. memiliki karakteristik
morfologi koloni yang berbentuk bulat dan tidak beraturan, tepi bergelombang,
bergerigi dan berlekuk, permukaan rata, warna putih. Memiliki karakteristik sel
yang berbentuk batang, pewarnaan termasuk kelompok Gram positif dan
menghasilkan spora. Penelitian yang dilakukan Sadikin et al., (2021) hasil
pengamatan makroskopis isolat murni bakteri daun kelor menunjukkan ciri
morfologi koloni yang mirip dengan koloni Bacillus sp.

Berdasarkan penelitian Fani et al., (2022) diketahui bahwa genus Bacillus
yang ditemukan dari daun Avicennia marina yang memiliki karakteristik
morfologi secara makroskopis memiliki bentuk koloni bulat, bagian tepi koloni
rata, elevasi cembung, warna putih. Sedangkan pada penelitian Duhu et al., (2022)
didapatkan genus Bacillus sp. yang diisolasi dari akar padi sawa. Genus Bacillus
sp. yang diisolasi dari bakteri endofit nilam (Yuniawati dan Akhdiya, 2021).

Bacillus sp. membutuhkan nitrogen dan karbon sebagai sumber nutrisi
bagi pertumbuhannya (Putra et al., 2021), sedangkan karbon terdapat pada daun,
batang, akar dan ranting. Karbon akan menjadi energi untuk proses fisiologi
tanaman sebagian akan masuk ke dalam struktur tumbuhan dan menjadi bagian
dari tumbuhan misalnya selulosa (Tidore et al., 2020).

Genus Bacillus dapat merangsang pertumbuhan tanaman dengan cara
menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman, seperti indole acetic acid (IAA) dan
Bacillus juga digunakan dalam pengendalian penyakit pertumbuhan tanaman
(Djereng et al., 2017). Bacillus sp. akan mensintesis enzim monooksigenase untuk
mendegradasi hidrokarbon dalam minyak mentah menjadi alkohol yang akan

diubah kembali menjadi asam asetat dan asam karbokasilat (Oktavia et al., 2022).
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BAB V

PENUTUP
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil isolasi bakteri endofit pada daun asam keranji (Dilaium indum L.)
didapatkan 14 isolat bakteri endofit memiliki karakteristik morfologi
seperti bentuk tidak beraturan dan seperti akar, tepian bergelombang dan
bergerigi, elevasi rata, warna kream putih, putih, dan putih transparan.
Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi pada daun
didapatkan Genus Bacillus sp.

2. Hasil isolasi bakteri endofit pada ranting daun asam keranji (Dilaium
indum L.) didapatkan 11 isolat bakteri endofit memiliki karakteristik
morfologi seperti bentuk tidak beraturan dan benang-benang, tepian
bergelombang, elevasi rata, warna krem, kuning, krem kekuningan dan
krem coklat. Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dan diidentifikasi pada

ranting daun didapatkan Genus Bacillus sp.

V.2 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan hingga sampai ke spesies dan

perlu dilakukan juga uji aktivitas antibiotik.
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Lampiran 1

(Skema Penelitian)

LAMPIRAN

Isolasi Bakteri Endofit

- Diisolasi pada media NA -
selama 24 jam 37 °C

Pemurnian Bakteri

Endofit

- Peremajaan kembali pada
media NA selama 24 jam 37
£

Pewarnaan Gram

- Dilakukan pewarnaan Gram
pada 25 isolat yang didapat
untuk melihat bentuk sel dan
jenis Gram.

Uji Endospora

- Dilakukan pewarnaan Gram
pada 25 isolat yang didapat
untuk melihat bentuk sel dan
jenis Gram.

Uji Biokimia

- Dilakukan uji biokimia pada
25 isolat untuk melihat hasil
urease, katalase, indol,
motilitas, sitrat, sukrosa,
glukosa, laktosa, gas

Analisi Data

Pembahasan

Kesimpulan
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Lampiran 11

(Dokumentasi Penelitian)
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Uji Pewarnaan Gram Uji Indol Uji TSIA
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Uji Urease
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Lampiran 111
(Daftar Harga Alat dan Bahan)

No Alat dan Bahan Banyaknya Harga Jumiah
harga
1. | Cawan Petri 2 lusin 200.000 200.000
2. | Nutrien agar (NA) 84,44 gr 5.000/ gr 422.200
3. | Sulfie Motility (SIM) 13 gr 5.000/ gr 65.000
4. | Triple Sugar Iron Agar (TSIA) | 23 gr 5.000/ gr 115.000
6. | Christensen’s Urea Agar 6,07 gr 5.500/gr 33.385
7. | Reagen kovac,s 2,5ml 13.000/ml 32.500
8. | Kristal Violet 2,5 ml 2.000/ml 5.000
9. | Lugol 2,5ml 2.000/ml 5.000
10. | Safranin 2,5ml 2.000/ml 5.000
11. | Hidrogen Peroksida (H,0,) 2,5ml 3.000/ml 7.500
12. | Aquades 10 liter 3.000/liter 30.000
13. | Alhokol 70%, 1 liter 40.000/ liter | 40.000
14. | Natrium hipoklorit 5,25% 1 botol 5.000 5.000
15. | Spiritus 1 liter 40.000/ liter | 40.000
16. | Wrap 2 roll 25.000 50.000
17. | Aluminium foil 1 roll 25.000 25.000
18. | Kapas 100 gr 10.000 10.000
19. | Tisu 250 sheet isi 4 pcs | 8.000/pcs 28.000
20. | Plastik isi 2 kilo Y kilo 5.000/% kilo | 5.000
21. | Karet Y kilo 3.000/ % kilo | 3.000
22. | Gunting 1 pcs 9.000 9.000
Jumlah 1.085.594
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Lampiran 1V

(Surat Penelitian)

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 7557321, Email : uinf@ ar-ranty.ac.id

Nomor : B-3170/Un.08/FST.I/PP.00.9/10/2022
Lamp
Hal . Penelitian Hmiah Mahasiswa

Kepada Yth,
Akademik

Assalamu‘alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : WAHMI / 170703078
Semester/Jurusan  : X1/ Biologi
Alamat sckarang  : Kajhu

Saudara yang terscbut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi bermaksud
melakukan penclitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul Karakterisasi Bakteri Endofit Pada Daun dan Ranting Asam Keranji (Dialium
indum L.)

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.
Banda Aceh, 18 Oktober 2022
an, Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 31 Desember
2022 Yusran, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran V

(Surat Kesediaan Bimbingan SK)

&

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG! UIN AR-RANIRY BANDA ACEN
Nomor:

: B-606/Un 08 FST/KP.07.6/102022
TENTANG

REVISI SURAT KEPUTUSAN DEKAN NOMOR: B-SS8Un OUFST/KP 06.7092022 TANGGAL 15 SEFTEMBER 2022
TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGH UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

5
i

Memperhatikan

DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

4

N e s mun-

9.

bahwa sehubungan dengan adanya revisi judul Skripsi Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
wnmummwwtmmm.mdmmMevu
Surst Keputusan Dekan tentang Dosen Pembimbing dan Penguji Skripsi Program Studi fliologi dimaksud,
bahwa yang namanya terscbut dalam Surat Keputusan Ini dianggap cakap dan mampu untuk ditctaphan
scbagal pembimbing skripsi mahasiswa.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pend|dikan Nasional;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi,

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 teatang Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahou 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
mmmmumutuuu Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Ar- Raniry
Banda Acch menjadi Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahua 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;

Keputusan Menteri Agama Nomor 12 Tshun 2020 Tentang Statuts UIN Ar- Raniry Banda Aceh;
Keputusan Rektor UIN Ar- Raniry Nomor 01 Tahun 2015 Tentang Pemberian Kuasa dan Pendelegasian
wmmmmummmmwummw
Rektor UIN Ar- Raniry Banda Acch Nomor 29 Tahun 2021 Tentang Satusn Biaya Khusus
Anggaran 2022 di Lingkungan UIN Ar- Raniry Banda Aceh;

Proposal/ Skeipsi Program Studi Biologl Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-

: Keputusan Sidang/Seminar
Raniry Banda Acch tanggal 31 Maret 2022,

EO)

MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara:

1. Diannita Harabap, M.Si Sebagai Pembimbing |
2. Syafrina Sari Lubis, M.Si Scbagai Pembimbing Il

Untuk membimbing Skripsi:
Nama

NIM
Prodi
Judul

Wabmi
170703078
Blotogi

Skripsi ¢ Karakterisasi Bakteri Endofit pada Daun dan Ranting Asam
Keranji (Dlolium indum L)

: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampal dengan akhir Semester Genap Tahun Akademik

20222023 dengan ketentuan bahwa segala sesuaty akaa divbah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya,
apabila kemudian hari temyata terdapat kekelinuan dalam penetapan ind,

Ditetapkan di Banda Acch
Pada Tanggal 03 Oktober 2022
Dekan,

1. Rehtor UIN As-Rasry & Banda Aceh, Mubamm L
1 Kerws Prod Buolog Fakuitae Sam dan Tehnolog UIN As-Ramwy.

Ly ') word & makicasd dan

.
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